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MENINGKATKAN PROFESIONALIME GURU
DENGAN PENELIIIAN TINDAKAN KELAS

Oleh: Suyanto

gur u me nc akup kepr i b ad i-
profesi dan sosial. Salah

ryIa meningkatkan kompe tens i
gsu dengan melalui penelitian
hlot. Psnslitian Tindakan Kelas

suatu bentuk kajian yang
if oleh pelaku tindakan, yang

men in gkat kan ke m an t ap an
fui tindakan-tindakan mereka

tugas, memperdalam
tbdakon yang dilakukan, serta

kondisi di mana praktik-
i aran dilakukan. Me me c ah-

pembelajaran adalah
me guru.

kompetensi guru, profesio-
nal isme, penelitian t indakan
kelas

dipungkiri lagi bahwa sebagian
!iF. dengan latar belakang nilai
mimal yang rendah banyak me-

sikap-sikap ketidaksiapannya
: Sehingga dalam pelaksanaan

mengajar (PBM) banyak di-
-macam hambatan, yang

lrngnya pada rendahnya hasil
bclajar. Hal ini sewajarnya harus

&lah pengajar SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta

disikapi sebagai tantangan bagi guru.
Seiring pelaksanaan Kurikulum 2004 harus
banyak inovasi diciptakan, kreativitas di-
tumbuhkembangkan dengan segala resiko
dan keuntungannya. Mengingat Kurikulum
2004 mengandung beberapa hal (Zamroni,
2004) seperti:
l. Orintasi pembelajaran yang berfokus

pada siswa. Siswa sebagai subyek pem-
belajaran dan perbedaan kecepatan
belajar siswa menjadi perhatian.

2. Para siswa memiliki peluang untuk
melakukan pembelajaran secara indi-
vidual.

3. Pembelajaran mengacu pada ketuntas-
an belajar, yang setiap individu harus
menuntaskan pembelajaran satu ke-
mampuan dasar baru belajar ke ke-
mampuan dasar berikutnya.

4. Proses pembelajaran dilaksanakan
melalui pengalaman-pengalaman belajar
tertentu dalam mencapai kemampuan
dasar tertentu.

5. Peran guru tidak hanya sebagai ins-
truktur tetapi juga sebagai fasilitator,
pemberi arah, konsultan, dan sekaligus
sebagaiteman siswa.

Sebenarnya sudah sejak lama diusaha-
kan untuk meningkatkan prestasi belajar
dengan berbagai pendekatan, terutama dari
bagaimana guru melaksanakan proses
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belajar mengajar. Biasanya dalam proses

belajar mengajar guru cenderung ke bentuk

konvensional yang selama ini dilakukan,
sehingga siswa cenderung pasif. Kegiatan

belajar mengajar praktis didominasi dengan

kegiatan menerangkan, mencatat, latihan

soal, dan ulangan. Bagaimana usaha mem-

perbaiki ke arah yang lebih baik? Sebagai

tindakan nyata untuk mengembangan
profesi guru, salah satunya melalui pene-

litian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas memberikan kesempatan

untuk mengkaji secara ilmiah bagaimana

suatu pendekatan yang dilaksanakan dapat

berlangsung efektif.

Mengapa Penelitian Tindakan Kelas (FfK)

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah suatu bentuk kajian yang bersifat

reflektif oleh pelaku tindakan, yang dilaku-

kan untuk meningkatkan kemantapan rasio-

nal dari tindakan-tindakan mereka dalam

melaksanakn tugas, memperdalam terhadap

tindakan yang di lakukan, serta memperbaiki

kondisi di mana praktik-praktik pembe-

lajaran tersebut dilakukan. Penelitian tin-
dakan kelas merupakan sebuah proses,

dimana guru dan murid menginginkan serta

melaksanakan perubahan, perbaikan serta

meningkatkan kualitas pembelajaran ter-

capai secara optimal.
Penelitian Tindakan Kelas merupakan

sauatu penelitian yang dilakukan secara sis-

tematis, refl ektif terhadap berbagai tindakan

yang dilakukan oleh guru mulaidari peren-

canaan sampai dengan penilaian terhadap

tindakan nyata di kelas berupa KBM. Pene-

litian tindakan ini dilakukan sebagai upaya

nyata untuk memecahkan masalah pem-

belajaran yang sedang berlangsung.

Tahapan-tahapan bersik
bermula dari perencanaan, aksi,

refleksi, dan kembali kepada

untuk tindakan berikutnya
pandang cukup (Kemis dan Mc
(1990: 32). Dengan serangkaian

ini diharapkan masalah praktis

keseharian kegiatan belajar meng{
teratasi.

Karakteristik Penelitian
Kelas diantaranya;
l. Situasional, yakni berkaitan

mendiagnosis masalah
yang benar-benar dirasakan

dan siswanya.

2. Kolaboratif, antara guru dan

atau antara guru dengan

institusinya.
3. Self Evaluatif, yakni kegiatan

difikasi praksis yang dilakukan

kontinu, yang tujuan akhirnp
peningkatan perbaikan.

4. Luwes dan menyesuaikan

sedur kerja baik di lembaga

kelas.

5. Memanfaatkan data pen

perilaku empirik, di mana

belajaran terus berjalan, i

informasi dikumpulkan, di

kusikan, dinilai dan guru

siswa melakukan suatu ti
6. Keketatan ilmiah agak longgar.

Prinsip pelaksanaannya PTK

l. Tidak menggaggu atau

kegiatan utama.

2. Metoda dan teknik tidak boleh

menuntut kemampuan maupun

3. Metodologi yang digunakan

terencana secara cermat.
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tlAf &pat menjembatani
[li lrng bersifat umum

praktis.

PTK menunjuk pada
y'angditempuh dalam

?TK. Adapun langkah-
7fK adalah sebagai berikut:

masalah menyangkut
yang akan dipecah-

langditempuh untuk me-
naqlafu, (3) alasan tentang
pelasanaan PTK, Masalah

terdapat kesenjangan

dan kenyataan.
analisis masalah.

nasalah dilakukan untuk
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n5ra,menarilg
fu bemda dalam

dr da, tata krama

hrtelanjutan.

dm prinsip pelak-
hn Kelas tersebut

pengaJaran

secara sadar, te-
;EruKanperenung-

tertradap kegiatan
nhh dilaksanakan.

gurudapatsegera

mmggulangi masalah

Foses pembelajaran.
mrnungkinkan guru

mpameninggalkan
sebagai pengajar.

dipecahkan melalui pelaksanaan pTK
serta dapat menemukan fokus yang
tepat.

3. Merumuskan masalah penelitian.
Perumusan masalah merupakan upaya
untuk menyatakan secara tersurat per_
tanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin
dicarikan jawabannya melalui peneliti_
an. Kegiatan ini sangat penting karena
dengan terumuskannya masalah
dengan jelas maka peneliti akan dapat
menyingkapkan beberapa faktor
penyebab utama yang memungkinkan
peneliti untuk mencari dan menemukan
alternative pemecahan masalah yang
tepat dan mendasar.

4. Merumuskan hipotesis tindakan.
Hipotesis dalam hal iniadalah dugaan
yang beralasan atau jawaban sementara
atas masalah yang hendak dipecahkan
berupa kesimpulan-kesimpulan teoritis
yang diperoleh dari pengkajian ke_
pustakaan.

5. Menetapkan rencangan penelitian.
Rancangan PTK akan tergantung pada
tujuan penelitian, sifat masalah yang
digarap. Karakteristik kelas yang
diteliti, serta modet tindakan yang di_
pilih. Ada beberapa model pTK, namun
kesamaan model rancangan pTK ter-
letak pada alur pelaksanaan tindakan
yang dilakukan (lihat skema atur
Penelitian Tindakan).
a. Perencanaantindakan.

Disusun berdasarkan masalah dan
hipotesis tindakan yang diuji
secara empirik sehingga perubah_
an yang diharapkan dapat meng_
indentifikasikan aspek dan hasil
PBM sekaligus mengungkapkani dimensi masalah yang dapat
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faktor pendukung dan penghambat
pelaksanaan tindakan.

b. PelaksanaanTindakan.
PTK didasarkan atas pertimbang-
an teoritik dan empirik agar hasil
yang diperoleh berupa pening-
katan kinerja dan hasil program
optimal. Pelaksana PTK adalah
guru kelas bersangkutan, bisajuga
kolaborasi dengan pihak lain.

c. Observasi/pemantauan.
Pengamatan dalam PTK adalah
kegiatan pengumpulan data yang
berupa proses perubahan kinerja
pembelajaran.

d. Refleksi.
Refl eksi (perenungan) merupakan
kegiatan analisis-analisis, dan eks-
planasi (penjelasan) terhadap
semua informasi yang diperoleh
dari pelaksanaan tindakan.

Penyusunan Proposal PTIC

Sebagaimana halnya penelitian ilmiah
lainnya, proposal PTK juga harus dirancang
dengan pengindahkan kaidah-kaidah
tertentu. Pada umumnya format penyusunan
proposal PTK adalah sebagai berikut:
l. Judul.

Judul biasanya ditulis singkat, jelas dan

sederhana. Tetapi, secara tersirat telah
mampu mencerminkan secara tepat inti
isi yangterkandung dalam usulan PTK
atau memuat pokok permasalahan
(variable penel itian).

2. Latar Belakang Masalah.
Berisi alasan tertentu sebagai landasan

atau pertimbangan bahwa suatu
masalah perlu diteliti. Dengan kata lain,

bahwa masalah tidak
melainkan ada penyebab
masalah tersebut.

3. Identifikasi Masalah.
Berdasarkan latar bel
diidentifikasikan berbagai
yang timbul.

4. Pembatasan Masalah.
Dari identifikasi masalah,
beberapa pembatasan

5. Perumusan masalah.

Diskripsi rumusan masalah

diteliti berdasarkan identi
pembatasan masalah.

6. Tujuan Penelitian.
Berisi pernyataan yang ingin
setelah penelitian selesai di
Hasil penelitian biasanya
dengan temuan penelitian.

7. Manfaat Penelitian.
Manfaat penelitian adalah

dari hasil penelitian yang di
dalam arti hasil penelitian d
dapat dipergunakan oleh siapa,

apa dan untuk keperluan apa.

8. Hipotesis Tindakan.
Perumusan hipotesis
an jawaban sementara terhadap
yang diteliti.

9. Kajian Pustaka.

PTK termasuk dalam
litian praktis, tetapi sebagai

litian perlu dilandasi ilmu pe

yang sudah ada dan bersifat
yang berisi landasan teori dari
yang akan diteliti.

10. Metode Penelitian.
Berisi hal-hal yang berkenaan
prosedur dan cara yang ditempuh
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qkfi......,ruhel input yan g terkait
,ilnllg"r siswa, guru, bahan

r@fiejaran, suber belajar,

ingt-mgan belajar.

Mr ltrrnoLrEl proses yang terkait
dm@ proses permbelaj aran,

[rsft-rr]a imptementasi pen-
ihriUrr*rm. metOde atau Strategi

pumtelajaran.

fr1llll, 't{c'labelout put seperti moti-
nas: siswa, kemampuan
ssn'e- hasil belajar siswa

rlmffirlru Tindakan.

fumum ;cu'ris dan bentuk tindakan
flrffi.,ltmn grosedur yang ditempuh
Lunmtrrui[. rnemecahkan masalah,
rMngm herikut:
l; PErencaanPersiapan.

fl ftmpfiementasi Tindakan.

sll Ohserv'asi dan Interpretasi.

kosedur pengumpulan data

Jan penafsiran data. Pengum-
pulan data dapat dilakukan
:tretr guru sendiri tanpa di-
ranru oleh teman sejawat.

4l -turalisis dan Refleksi.

Frosedur analisis terhadap
basil pemantauan/observasi

Can refleksi berkenaan
,Jengan proses dan dampak
mndakan perbaikan yang akan
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dan Karakteris-

variabel penelitian
focus dalam men-

Wuasalahan yang di-
I'rriabel tersebut dapat

dilaksanakan. Dapat meng-
gunakan teknik analisis dan

- kuantitatif atau kualitatif.
- Analisis dan refleksi dilaku-

kan oleh guru di luar kelas

dengan menggunakan analisis

kualitatif.
d. Pengumpulan Data.

Berisi rincian kegiatan peng-
amatan yangterinci dalam rencana

tindakan, metode pengumpulan

. data PTK dengan menggunakan

lembar pengamatan (observasi),

dengan rincian sebagai berikut:
l) Jenis data: yang terkumpul

berupa data kualitatif.
2) Teknik pengumpulan data:

observasi dengan memberi
cek list pada format yang

disediakan.

3) Format pengamatan

e. Tim peneliti dan tugasnya (se-

andainya PTK dilaksanakan secara

tim).
I l. Jadwal Penelitian.

Merupakan pedoman dalam melak-
sanakan setiap tahap kegiatan peneliti-

an, dengan mencantumkan jenis kegiat-

an dan waktu pelaksanaannya yaitu

menggambarkan urutan kegiatan dari

awal sampaiakhir.
12. RencanaPembiayaan.

13. Daftar Pustaka.

PTK dilaksanakan dengan tidak boleh

mengabaikan kaidah-kaidah kei lmuan,

tentunya dilandasi dengn ilmu penge-

tahuan yang sudah ada, hasil penelitian

terdahulu.
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Hambatan Pelaksanaan

Merekonstruksi paradigma sama hal-
nya dengan membicarakan perubahan yang
berorientasi masa depan, meskipun melaku-
kan perubahan bukan pekerjaan yang
mudah. Kebanyakaan orang, mungkin ter-
masuk guru, pada umumnya tidak senang
pada perubahan. Change has no constitu-
ency. People like status quo. They like the
way it was. (Jack Welch, Chief Executive
pada General Electirc). Alasan paling klasik
yang banyak dijumpai adalah faktor inter-
nal guru sendiri. Sebagian besar yang me-
nonjol adalah motivasi untuk berkembang
yang rendah, sehingga melakukan peneliti-
an tindakan kelas sangat sulit dilaksanakan.
Hal lain yang banyak berpengaruh adalah
penguasaan metodologi yang rendah pula.
Sampai sekarangpun pengembangan profesi
guru tidak banyak dilakukan, terutama
dilihat pemenuhan angka kredit. Memang
antara guru yang aktif dan tidak peng-
hargaan secara finansial tidak banyak ber-
beda. Untuk menyadarkan akan pentingnya
berubah bukan barang yang mudah, tetapi
harus tetap diupayakan dengan berbagai
cara salah satunya mengkolaborasi pelak-
sanaan penelitian tindakan kelas dengan
perguruan tinggi.

Faktor eksternal yang tidak kalah
hebatnya adalah sistem penilaian yang
dilakukan selama ini. Sebut saja kelulusan
berdasarkan nilai UNAS pada mata
pelajaran tertentu. Hampir setiap sekolah
menghadapi UNAS dengan berbagai
variasi, yang intinya adalah bagaimana
siswa dapat mengerjakan soal. Tentu cara
yang digunakan hanya latihan soal belaka.

Siswa digodok dengan sistim dril soal.

Karena ketakutan yang menda
kepala sekolah dan pejabat
lainnya, mengakibatkan siswa
hanya terfokus pada mata

diunaskan. Bagaimana guru
kan proses belajar mengajar kalau
dituntut menyiapkan siswa siap

kan soal saja, tanpa memperhatikan
pembelajaran yang sesuai. Dengan
yang sampai sekarang ini d
rasanya pendidikan di Indonesia
semakin baik.

Simpulan

Penelitian Tindakan Kelas
sauatu penelitian yang dilakukan
sistematis, refl ektif terhadap
tindakan yang dilakukan oleh guru

dari perencanaan sampai dengan

terhadap tindakan nyata di kelas
KBM. Penelitian tindakan ini di
sebagai upaya nyata untuk
masalah pembelajaran yang
berlangsung. Memecahkan
pembelajaran adalah tugas paling
men ingkatkan profesiaonal isme guru.

Untuk mengatasi hambatan
mengembangkan profesioanal ime
penelitian tindakan kelas maka
satunya diusahakan dengan mengko

pelaksanaan dengan perguruan ti
Dosen atau lembaga penelitian dan

abdian masyarakat sebagai menthor
guru dalam melaksanakan penelitian ti
an kelas. Usaha yang lain yang cukup
adalah mengusahakan sitem penilaian

sesuai dengan tuntutan pendidikan
baik.Tidak seperti yang berlan
sekarang.
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